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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis peran modal 
sosial dan kepercayaan institusional sebagai determinan utama partisipasi politik 
lokal dalam perencanaan pembangunan desa di Kecamatan Cibinong, Kabupaten 
Cianjur. Partisipasi politik masyarakat merupakan aspek krusial untuk menjamin 
pembangunan yang inklusif, namun tingkat keterlibatannya sering kali bervariasi 
karena faktor struktural dan kultural. Metode penelitian yang digunakan adalah 
kuantitatif eksplanatori dengan desain survei cross-sectional terhadap 100 
responden. Data dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling–Partial Least 
Squares (SEM-PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua hipotesis diterima: 
modal sosial berpengaruh positif signifikan terhadap partisipasi politik lokal dan 
kepercayaan institusional. Kepercayaan institusional juga berpengaruh positif 
terhadap partisipasi politik dan terbukti berperan sebagai variabel mediasi yang 
menghubungkan modal sosial dengan partisipasi warga. Sinergi antara modal sosial 
dan kepercayaan institusional adalah kunci dalam menciptakan perencanaan 
pembangunan desa yang demokratis dan berkelanjutan. Modal sosial menyediakan 
infrastruktur sosial untuk kerja sama, sementara kepercayaan institusional 
berfungsi sebagai mekanisme psikologis yang mentransformasikan potensi relasi 
sosial menjadi tindakan politik yang nyata. 
 
Kata kunci: Partisipasi Politik Lokal, Modal Sosial, Kepercayaan Institusional, 

Pembangunan Desa.  
ABSTRACT  

This study aims to identify and analyze the role of social capital and institutional trust as 
the main determinants of local political participation in village development planning in 
Cibinong District, Cianjur Regency. Community political participation is a crucial aspect in 
ensuring inclusive development; however, the level of engagement often varies due to 
structural and cultural factors. The research employed an explanatory quantitative method 
with a cross-sectional survey design involving 100 respondents. Data were analyzed using 
Structural Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS). The findings indicate that 
all hypotheses were supported: social capital has a significant positive effect on local political 
participation and institutional trust. Institutional trust also has a positive effect on political 
participation and is proven to act as a mediating variable linking social capital and citizen 
participation. The synergy between social capital and institutional trust is key to creating 
democratic and sustainable village development planning. Social capital provides the social 
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infrastructure for cooperation, while institutional trust functions as a psychological 
mechanism that transforms social relational potential into concrete political action. 
 
Keywords: Local Political Participation, Social Capital, Institutional Trust, 

Village Development.  
 
PENDAHULUAN  

Partisipasi politik lokal merupakan aspek krusial dalam proses perencanaan 
pembangunan desa karena melibatkan masyarakat secara langsung dalam pengambilan 
keputusan yang berdampak pada kehidupan sosial, ekonomi, dan lingkungan mereka 
(Aritenang, 2021; Meng et al., 2022). Di tingkat desa, partisipasi politik tidak hanya 
mencerminkan tingkat kesadaran warga terhadap hak dan kewajibannya, tetapi juga menjadi 
indikator kualitas demokrasi dan tata kelola pemerintahan yang baik (Ezcurra & Zuazu, 2022; 
Martín-Martín et al., 2024; Setiadi et al., 2025). Dalam konteks di Kecamatan Cibinong, Kabupaten 
Cianjur, pemahaman mendalam mengenai faktor-faktor yang menentukan partisipasi politik 
lokal sangat penting untuk meningkatkan efektivitas perencanaan pembangunan desa yang 
inklusif dan berkelanjutan. 

Salah satu pendekatan teoritis yang relevan untuk mengkaji partisipasi politik lokal 
adalah teori modal sosial (Durante et al., 2024). Modal sosial merujuk pada jaringan hubungan 
sosial, norma, dan kepercayaan yang memfasilitasi koordinasi dan kerja sama antar anggota 
masyarakat demi mencapai tujuan bersama (Caferra et al., 2023; H.-C. Chen et al., 2025). Modal 
sosial dapat memperkuat partisipasi politik dengan membangun solidaritas dan kepercayaan 
antarwarga, sehingga mereka lebih terdorong untuk terlibat aktif dalam proses pembangunan 
desa(Che & Mbah, 2021). Dalam konteks ini, modal sosial tidak hanya berfungsi sebagai sumber 
daya sosial yang mendukung partisipasi, tetapi juga sebagai mekanisme penghubung antara 
masyarakat dan institusi pemerintahan desa (Aritenang, 2021). 

Kepercayaan institusional juga merupakan variabel penting yang mempengaruhi 
partisipasi politik lokal. Kepercayaan terhadap institusi pemerintahan (Cui & Li, 2025; Nyqvist 
et al., 2024), baik formal maupun informal, menentukan sejauh mana masyarakat merasa percaya 
bahwa suara dan partisipasi mereka akan direspons secara adil dan transparan. Tingkat 
kepercayaan yang tinggi terhadap institusi cenderung meningkatkan motivasi warga untuk 
berpartisipasi dalam perencanaan pembangunan, sedangkan rendahnya kepercayaan dapat 
menimbulkan apatisme dan ketidakpedulian politik (Cui & Li, 2025; Ouattara & Steenvoorden, 
2023). Oleh karena itu, integrasi teori modal sosial dengan kepercayaan institusional memberikan 
kerangka konseptual yang komprehensif untuk memahami dinamika partisipasi politik di 
tingkat desa (Aritenang, 2021; Fiedler et al., 2024). 

Kecamatan Cibinong, Kabupaten Cianjur, sebagai wilayah yang memiliki karakteristik 
sosial dan budaya yang khas, menawarkan konteks empiris yang menarik untuk mengkaji 
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determinan partisipasi politik lokal. Desa-desa di kecamatan ini menghadapi berbagai tantangan 
pembangunan yang memerlukan partisipasi aktif masyarakat agar program-program 
pembangunan dapat berjalan efektif dan sesuai dengan kebutuhan lokal. Namun, tingkat 
partisipasi politik yang bervariasi menunjukkan adanya faktor-faktor yang mempengaruhi 
keterlibatan warga, baik yang bersifat struktural maupun kultural. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi dan menganalisis peran modal sosial dan kepercayaan institusional sebagai 
determinan utama dalam partisipasi politik lokal di Kecamatan Cibinong. 

Pengintegrasian teori modal sosial dan kepercayaan institusional dalam studi ini 
memungkinkan peneliti untuk melihat partisipasi politik tidak hanya sebagai fenomena 
individual, tetapi juga sebagai hasil interaksi sosial dan hubungan kepercayaan yang kompleks 
antara masyarakat dan institusi. Modal sosial yang kuat dapat mendorong terbentuknya jaringan 
komunikasi yang efektif serta meningkatkan solidaritas sosial, sehingga masyarakat lebih mudah 
diajak berpartisipasi dalam berbagai kegiatan pembangunan. Sementara itu, kepercayaan 
institusional menjadi fondasi legitimasi yang membuat partisipasi tersebut bermakna dan 
berdampak nyata. 

Selain itu, pendekatan ini juga relevan dalam konteks pembangunan desa yang menuntut 
kolaborasi antara berbagai aktor, termasuk pemerintah desa, tokoh masyarakat, dan warga 
(Setiadi et al.,2025). Modal sosial yang terbangun melalui norma-norma sosial dan jaringan 
interpersonal dapat memperkuat mekanisme partisipasi yang bersifat bottom-up, sedangkan 
kepercayaan institusional memastikan bahwa partisipasi tersebut diakomodasi dan direspons 
oleh struktur pemerintahan secara efektif dan transparan (Fu & Mao, 2022; Somuano Ventura & 
Takahashi, 2024). Dengan demikian, sinergi antara modal sosial dan kepercayaan institusional 
menjadi kunci dalam menciptakan proses perencanaan pembangunan desa yang demokratis dan 
berkelanjutan (H.-C. Chen et al., 2025). 

Penelitian ini penting mengingat peran strategis partisipasi politik lokal dalam 
mendukung pembangunan yang responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Dengan memahami 
faktor-faktor yang menentukan partisipasi, pemerintah desa dan pemangku kepentingan lainnya 
dapat merancang strategi yang tepat untuk meningkatkan keterlibatan warga. Hal ini tidak 
hanya akan meningkatkan kualitas pembangunan, tetapi juga memperkuat legitimasi dan 
akuntabilitas pemerintahan desa. 
 
LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS  
Modal Sosial 

Modal sosial merupakan konsep yang menekankan pentingnya jaringan sosial, norma, 
dan kepercayaan yang terbangun dalam masyarakat sebagai modal yang memungkinkan 
koordinasi dan kerja sama antar anggota masyarakat (Diao et al., 2025; Makulbayeva & 
Sharipova, 2024; Zayakina, 2021). Modal sosial terdiri dari tiga komponen utama, yaitu jaringan 
sosial, norma bersama, dan kepercayaan sosial. Jaringan sosial mencakup hubungan 
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interpersonal dan kelompok yang memfasilitasi pertukaran informasi dan dukungan sosial. 
Norma bersama merujuk pada aturan tidak tertulis yang mengatur perilaku anggota masyarakat, 
sehingga tercipta konsensus sosial dan keteraturan. Kepercayaan sosial adalah keyakinan bahwa 
anggota masyarakat dapat diandalkan dan bertindak sesuai norma yang berlaku (Paramitha 
Dewi et al., 2021; Son & Sung, 2024). Ketiga komponen ini saling memperkuat dan membentuk 
modal sosial yang kokoh. 

Dalam konteks partisipasi politik lokal, modal sosial berperan penting dalam 
menciptakan solidaritas dan rasa saling percaya antarwarga, yang memudahkan proses 
komunikasi dan kolaborasi dalam kegiatan pembangunan desa. Modal sosial yang kuat 
memungkinkan masyarakat untuk lebih mudah berkoordinasi, berbagi informasi, dan 
membangun konsensus dalam pengambilan keputusan bersama (F. Chen et al., 2023; Liu et al., 
2024; Rudito et al., 2022). Studi empiris menunjukkan bahwa komunitas dengan modal sosial 
tinggi cenderung memiliki tingkat partisipasi politik yang lebih aktif dan efektif dalam 
pelaksanaan program pembangunan (F. Chen et al., 2023; Durante et al., 2024). Modal sosial juga 
dapat memperkuat hubungan antara warga dan institusi pemerintahan, sehingga meningkatkan 
legitimasi dan akuntabilitas dalam proses pembangunan (Brummel & De Blok, 2024; Dupuy & 
Defacqz, 2021). Dengan demikian, modal sosial tidak hanya berfungsi sebagai sumber daya 
sosial, tetapi juga sebagai mekanisme penghubung yang memperkuat partisipasi politik lokal. 
Penguatan modal sosial di tingkat desa menjadi kunci untuk menciptakan pembangunan yang 
inklusif, demokratis, dan berkelanjutan. 
Kepercayaan Institusional 

Kepercayaan institusional merujuk pada keyakinan masyarakat terhadap institusi 
pemerintahan dan struktur formal maupun informal yang mengatur kehidupan sosial dan politik 
(Muringani et al., 2024; Somuano Ventura & Takahashi, 2024). Kepercayaan ini mencakup 
persepsi bahwa institusi tersebut dapat bertindak secara adil, transparan, dan responsif terhadap 
kebutuhan serta aspirasi warga (Prats et al., 2023). Tingkat kepercayaan institusional yang tinggi 
cenderung meningkatkan motivasi warga untuk berpartisipasi dalam proses politik dan 
pembangunan, karena mereka yakin bahwa partisipasi mereka akan dihargai dan direspons 
dengan baik. Sebaliknya, rendahnya kepercayaan terhadap institusi dapat menimbulkan 
apatisme politik, ketidakpedulian, dan bahkan resistensi terhadap proses pembangunan yang 
dijalankan oleh pemerintah desa (Lin & Zeng, 2025). Penelitian menunjukkan bahwa 
kepercayaan institusional merupakan fondasi legitimasi yang penting dalam demokrasi lokal, 
karena tanpa kepercayaan, mekanisme partisipasi politik akan kehilangan makna dan 
efektivitasnya (Fiedler et al., 2024). Kepercayaan ini juga berperan dalam membangun hubungan 
simbiotik antara warga dan pemerintah desa, yang memungkinkan terjadinya dialog konstruktif 
dan kolaborasi dalam perencanaan pembangunan (Tortosa-Edo & López-Navarro, 2024). 
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Integrasi kepercayaan institusional dengan modal sosial memberikan kerangka 
konseptual yang komprehensif untuk memahami partisipasi politik lokal. Kepercayaan 
institusional memastikan bahwa partisipasi warga tidak hanya bersifat simbolis, tetapi juga 
diakomodasi secara nyata oleh institusi pemerintahan, sehingga proses pembangunan menjadi 
transparan dan akuntabel (H.-C. Chen et al., 2025; Nyqvist et al., 2024). Dalam konteks desa, 
kepercayaan ini penting untuk mendorong keterlibatan warga dalam pengambilan keputusan 
dan pelaksanaan program pembangunan secara berkelanjutan dan demokratis. 
Partisipasi politik lokal 

Partisipasi politik lokal merupakan keterlibatan aktif warga dalam proses pengambilan 
keputusan yang berkaitan dengan pemerintahan dan pembangunan di tingkat desa. Partisipasi 
ini menjadi indikator penting kualitas demokrasi dan tata kelola pemerintahan yang responsif 
serta akuntabel (Dasgupta & Williams, 2022; Jäntti et al., 2023). Dalam konteks pembangunan 
desa, partisipasi politik lokal memungkinkan masyarakat untuk menyuarakan kebutuhan, 
aspirasi, dan kontrol sosial terhadap kebijakan yang berdampak langsung pada kehidupan sosial, 
ekonomi, dan lingkungan mereka (Feng et al., 2024; Petrikova, 2022). Partisipasi politik lokal 
tidak hanya dipengaruhi oleh faktor individual seperti kesadaran politik dan kapasitas warga, 
tetapi juga oleh kondisi sosial dan institusional yang melingkupi masyarakat (Deimel & Abs, 
2021; Escher & Rottinghaus, 2023).  

Faktor-faktor struktural dan kultural, termasuk hubungan antarwarga, norma sosial, 
serta kepercayaan terhadap institusi pemerintahan, memainkan peran penting dalam 
menentukan tingkat keterlibatan masyarakat (Caperon et al., 2022). Partisipasi yang tinggi 
mencerminkan adanya modal sosial yang kuat dan kepercayaan institusional yang memadai, 
sehingga mendorong kolaborasi dan komunikasi efektif antara warga dan pemerintah desa 
(Hoenow & Pourviseh, 2024). Selain itu, partisipasi politik lokal berfungsi sebagai mekanisme 
kontrol sosial yang menjaga transparansi dan akuntabilitas pemerintahan desa. Dengan 
keterlibatan aktif masyarakat, program pembangunan dapat dirancang dan dilaksanakan sesuai 
kebutuhan lokal, sehingga meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan pembangunan (Bastianen 
& Keuffer, 2024). Namun, rendahnya partisipasi dapat menimbulkan masalah seperti apatisme 
politik dan ketimpangan dalam distribusi manfaat pembangunan (Cagé, 2024). 

Oleh karena itu, memahami faktor-faktor yang memengaruhi partisipasi politik lokal 
sangat penting untuk merancang strategi yang dapat meningkatkan keterlibatan warga dalam 
perencanaan pembangunan desa, sehingga tercipta proses pembangunan yang inklusif, 
demokratis, dan berkelanjutan. 
Pengembangan Hipotesis 
Modal Sosial terhadap Partisipasi Politik Lokal 

Modal sosial secara konseptual dipahami sebagai seperangkat sumber daya sosial yang 
melekat dalam relasi antarindividu, mencakup kepercayaan interpersonal, norma resiprositas, 
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dan jaringan sosial (Gao et al., 2025; Menardo et al., 2022; Paramitha Dewi et al., 2021). Dalam 
perspektif Robert D. Putnam, modal sosial berfungsi sebagai infrastruktur sosial yang 
memungkinkan koordinasi dan kerja sama kolektif. Komunitas dengan tingkat modal sosial 
tinggi cenderung memiliki kapasitas partisipatif yang lebih kuat karena hubungan sosial yang 
erat mempermudah mobilisasi, pertukaran informasi, dan pembentukan preferensi kolektif 
(Putnam, 1995). Dalam konteks perencanaan pembangunan desa, partisipasi politik lokal tidak 
hanya dipengaruhi oleh insentif individual, tetapi juga oleh dinamika relasional dalam 
komunitas(Delea et al., 2024; Jiang et al., 2024). Jaringan sosial yang intens meningkatkan 
eksposur warga terhadap informasi mengenai Musrenbangdes serta mendorong partisipasi 
melalui tekanan normatif (social pressure). Selain itu, norma kolektif mengenai kepentingan 
bersama memperkuat orientasi pada kesejahteraan publik, sehingga warga terdorong untuk 
terlibat dalam proses deliberatif (Li et al., 2024). Secara empiris, berbagai studi menunjukkan 
bahwa komunitas dengan tingkat kepercayaan interpersonal tinggi memiliki partisipasi politik 
yang lebih stabil dan berkelanjutan (Gong et al., 2025; Li et al., 2024; Nyqvist et al., 2024; Shen et 
al., 2023). Berdasarkan uraian teoritis tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian 
sebagai berikut: 
H1: Modal Sosial berpengaruh positif terhadap Partisipasi Politik Lokal 
Modal Sosial terhadap Kepercayaan Institusional 

Selain berpengaruh langsung terhadap partisipasi, modal sosial juga berperan dalam 
membentuk kepercayaan terhadap institusi publik. Modal sosial menciptakan ekspektasi kolektif 
mengenai perilaku yang dapat dipercaya (trustworthy behavior), baik dalam relasi horizontal 
antarwarga maupun relasi vertikal dengan institusi pemerintahan (Durante et al., 2024; Gong et 
al., 2025). Ketika komunitas memiliki norma kuat mengenai integritas dan tanggung jawab sosial, 
ekspektasi tersebut dapat meluas pada aparatur desa sebagai bagian dari komunitas itu sendiri 
(Battu, 2023; Hutagalung et al., 2022). Literatur political trust menekankan bahwa kepercayaan 
institusional tidak semata-mata ditentukan oleh kinerja formal pemerintah, tetapi juga oleh 
konteks sosial yang menopangnya (Douglas, 2024; Fairbrother et al., 2022). Menurut Pippa 
Norris, institutional trust merupakan fondasi legitimasi demokrasi karena menentukan tingkat 
penerimaan publik terhadap otoritas politik (Pickel & Pickel, 2024). Modal sosial yang tinggi 
dapat memperkuat persepsi bahwa institusi desa bekerja sesuai norma kolektif dan kepentingan 
masyarakat (F. Chen et al., 2023; Jalil et al., 2021).  
H2: Modal Sosial berpengaruh positif terhadap Kepercayaan Institusional 
Kepercayaan institusional terhadap Partisipasi Politik Lokal 

Kepercayaan institusional merujuk pada keyakinan warga bahwa institusi publik 
bertindak secara kompeten, adil, dan responsif terhadap kepentingan masyarakat (Funahashi & 
Zheng, 2022; Somuano Ventura & Takahashi, 2024). Kepercayaan ini memiliki implikasi langsung 
terhadap perilaku politik warga. Individu yang percaya pada integritas dan efektivitas institusi 
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H1 

H2 

H4 

H3 

cenderung melihat partisipasi sebagai tindakan yang bermakna dan berdampak (Kiess, 2021; 
Stals et al., 2022). Sebaliknya, rendahnya kepercayaan dapat menghasilkan apatisme politik dan 
penarikan diri dari proses deliberatif (Ouattara & Steenvoorden, 2023). Dalam kerangka 
legitimasi demokrasi, kepercayaan terhadap pemerintah desa menjadi prasyarat keterlibatan 
aktif dalam forum perencanaan pembangunan. Ketika warga menilai kepala desa dan aparatur 
transparan serta akuntabel (Butzlaff, 2022; Joyce & Forsyth, 2022), mereka memiliki insentif 
normatif untuk terlibat dalam Musrenbangdes. Kepercayaan juga mengurangi persepsi risiko 
bahwa aspirasi yang disampaikan akan diabaikan atau dimanipulasi. Studi-studi dalam literatur 
political behavior menunjukkan bahwa institutional trust berkorelasi positif dengan partisipasi 
politik konvensional (Knudsen & Christensen, 2021; Lubej et al., 2025).  
H3: Kepercayaan institusional berpengaruh positif terhadap Partisipasi Politik Lokal 
Modal Sosial terhadap Partisipasi Politik Lokal melalui Kepercayaan institusional 

Secara teoretis, hubungan antara modal sosial dan partisipasi politik tidak selalu bersifat 
langsung dan linier. Modal sosial menyediakan fondasi relasional, tetapi transformasinya 
menjadi partisipasi politik sering kali dimediasi oleh persepsi terhadap institusi publik (Cui & Li, 
2025; Nyqvist et al., 2024). Jaringan sosial dan norma kolektif dapat membentuk persepsi positif 
terhadap aparatur desa, yang selanjutnya meningkatkan kepercayaan institusional 
(Makulbayeva & Sharipova, 2024). Model mediasi ini menjelaskan mekanisme psikologis-politik 
yang menghubungkan struktur sosial dengan tindakan politik (Maleknia et al., 2025). Modal 
sosial menciptakan lingkungan sosial yang kondusif bagi munculnya kepercayaan terhadap 
institusi. Kepercayaan tersebut kemudian menjadi faktor motivasional yang mendorong warga 
untuk terlibat dalam proses perencanaan pembangunan. Dengan kata lain, kepercayaan 
institusional berfungsi sebagai jembatan antara relasi sosial horizontal dan partisipasi politik 
vertical (Durante et al., 2024; Nyqvist et al., 2024). 
H4 : Modal Sosial berpengaruh positif terhadap Partisipasi Politik Lokal melalui Kepercayaan 
institusional 

Dari pengembangan hipotesis di atas, maka digambarkan kerangka penelitian sebagai 
berikut: 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Kerangka Penelitian 

 
 

Modal Sosial (X) Partisipasi Politik 
(Y) 

Kepercayaan 
Institusional 

(Z) 



 
SAWALA CENDEKIA : Jurnal Penelitian Multidisiplin  

 Published by: PT. Abig Rizky Publisher Sukabumi  
e-ISSN: XXXX-XXX 

DOI: …………………………….. 
Volume:  01 No 02 Tahun 2025  hal: 147- 165 

 

154 
 
 
 
 

METODE PENELITIAN  
Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatori dengan desain survei 
cross-sectional (Setiadi et al., 2025). Pendekatan ini bertujuan untuk menguji hubungan kausal 
antar konstruk laten, yaitu modal sosial, kepercayaan institusional, dan partisipasi politik lokal 
dalam perencanaan pembangunan desa. Model empiris dianalisis menggunakan Structural 
Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan menggunakan aplikasi smartpls 
4.0.  Populasi penelitian adalah seluruh masyarakat desa yang memiliki hak untuk berpartisipasi 
dalam Musrenbangdes di Kecamatan Cibinong. Teknik sampling yang digunakan adalah 
proportionate random sampling, dengan alokasi responden secara proporsional pada setiap 
desa. Penentuan ukuran sampel mengacu pada prinsip SEM-PLS (10-times rule), yaitu sepuluh 
kali jumlah jalur terbesar yang menuju konstruk endogen. Mengingat terdapat dua jalur 
langsung menuju variabel partisipasi politik lokal dan satu jalur mediasi, maka jumlah minimum 
sampel adalah 30 responden. Namun untuk meningkatkan validitas eksternal dan power 
statistik, penelitian ini menargetkan 100 responden. 

Dalam penelitian ini ada 3 variable, diantaranya 1 variable independent (Modal Sosial), 1 
variable dependent (Partisipasi Politik), dan 1 variable mediasi (Kepercayaan Institusional). 
Pengambilan data Kuantitatif melalui penyebaran kuesioner (Google Form) berbasis skala Likert 
5 poin (1 = Sangat Tidak Setuju sampai 5 = Sangat Setuju).  Analisis  SEM-PLS dilakukan melalui 
dua model utama, yaitu outer model dan inner model. Outer model digunakan untuk menguji 
validitas dan reliabilitas indikator terhadap konstruk laten (Setiadi, Maulana, et al., 2025; Mohd 
Dzin & Lay, 2021). Selain itu, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan metode bootstrapping 
untuk mengatasi masalah distribusi data yang tidak normal (Bader & Moshagen, 2025; Zhang & 
Wu, 2024). Kriteria penerimaan hipotesis adalah apabila nilai t-statistik lebih besar dari 1,96 dan 
nilai p-value kurang dari 0,05.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Model pengukuran (outer model) berfungsi menilai validitas dan reliabilitas penelitian 
serta menjelaskan hubungan antara indikator dengan variabel laten yang diwakili, sehingga 
menguji kesesuaian instrumen melalui validitas dan reliabilitas (Setiadi, et al., 2025b; Fithri et al., 
2024; Subhaktiyasa, 2024). Pada penelitian ini, metode pengukuran yang digunakan yaitu uji 
validitas dan reliabilitas.  

Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan melalui validitas konvergen dan diskriminan 
(Yang, 2023;Maulana et al., 2025). Validitas konvergen dievaluasi menggunakan SmartPLS 
dengan menguji nilai factor loading indikator reflektif, yang harus melebihi 0,70, serta nilai AVE 
di atas 0,50 (Carlos Rodr ́Igue et al., 2024). Hubungan antar konstruk dan nilai loading masing-
masing indikator ditampilkan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Outer Model 
Sumber: diolah SMART PLS4 (2025) 

 
Gambar 2 menunjukkan validitas konvergen dievaluasi menggunakan perangkat lunak 

mart-PLS 4 dengan mengamati nilai loading factor setiap indikator konstruk. Konstruk dianggap 
valid jika loading factor lebih dari 0,70 dan nilai Average Variance Extracted (AVE) melebihi 0,50. 
Hasil pengujian validitas konvergen yang diperoleh disajikan sebagai berikut: 

Tabel 1. Outer Loading Value and Average Variance Extracted Test 

Sumber : Data diolah Peneliti (2025) 
 

Variabel (Simbol) Indikator Loading 
Factor 

Note AVE CA CR 

Modal Sosial 
(X) 

X1 0.869 Valid 0.785 0.945 0.956 
X2 0.888 Valid 
X3 0.903 Valid 
X4 0.892 Valid 
X5 0.887 Valid 
X6 0.877 Valid 

Kepercayaan 
Institusional 

(Z) 

Z1 0.932 Valid 0.812 0.922 0.945 
Z2 0.874 Valid 
Z3 0.895 Valid 
Z4 0.903 Valid 

Partisipasi Politik 
(Y) 

Y1 0.901 Valid 0.768 0.939 0.952 
Y2 0.839 Valid 
Y3 0.916 Valid 
Y4 0.844 Valid 
Y5 0.874 Valid 
Y6 0.881 Valid 
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 Evaluasi model pengukuran menunjukkan seluruh konstruk memenuhi validitas 
konvergen dan reliabilitas. Variabel Modal Sosial memiliki loading factor >0,70, AVE 0,785, 
Cronbach’s Alpha 0,945, dan Composite Reliability 0,956, menandakan validitas serta reliabilitas 
sangat baik. Variabel Kepercayaan Institusional menunjukkan loading factor 0,874–0,932, AVE 
0,812, Cronbach’s Alpha 0,922, dan Composite Reliability 0,945, sehingga dinilai sangat reliabel. 
Variabel Partisipasi Politik memiliki loading factor 0,839–0,916, AVE 0,768, Cronbach’s Alpha 
0,939, dan Composite Reliability 0,952, yang juga memenuhi kriteria. Secara keseluruhan, seluruh 
indikator dan konstruk valid serta reliabel, sehingga model pengukuran layak digunakan dalam 
analisis model struktural. Validitas diskriminan digunakan untuk menilai tingkat perbedaan 
antar konstruk laten, sehingga memastikan bahwa setiap konstruk merepresentasikan dimensi 
yang berbeda dan tidak saling tumpang tindih (Maulana., 2025) : 

Tabel 2. Cross Loading Factor 
Indikator Modal Sosial Kepercayaan Institusional Partisipasi Politik 

X1 0.869 0.828 0.837 
X2 0.888 0.861 0.854 
X3 0.903 0.860 0.869 
X4 0.892 0.880 0.883 
X5 0.887 0.880 0.875 
X6 0.877 0.812 0.834 
Z1 0.890 0.932 0.910 
Z2 0.848 0.874 0.851 
Z3 0.880 0.895 0.868 
Z4 0.854 0.903 0.859 
Y1 0.884 0.883 0.901 
Y2 0.836 0.792 0.839 
Y3 0.887 0.897 0.916 
Y4 0.819 0.818 0.844 
Y5 0.833 0.839 0.874 
Y6 0.835 0.856 0.881 

              Sumber : Data diolah Peneliti (2025) 
 

Tabel 3 memperlihatkan bahwa Cross Loading Factor menunjukkan korelasi tertinggi antara 
konstruk laten dengan indikator terkait dibandingkan konstruk lain, sehingga indikator tersebut 
valid untuk mengukur variabel laten.  

Sementara itu, pengujian terhadap Model Struktural (Inner Model) dilakukan untuk menilai 
hubungan antar variabel laten. Evaluasi ini dilakukan dengan melihat nilai koefisien jalur guna 
menentukan apakah pengaruh yang muncul signifikan atau tidak, dengan menggunakan teknik 
bootstrapping. 
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Tabel 3. Uji Signifikan Jalur (Path) 
 

Hubungan Original 
sample (O) 

T statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
values 

Modal Sosial (X) -> Kepercayaan Institusional (Z) 0.964 94.826 0.000 
Kepercayaan Institusional (Z) -> Partisipasi Politik (Y) 0.479 5.259 0.000 
Modal Sosial (X) -> Partisipasi Politik (Y) 0.508 5.573 0.000 
Modal Sosial (X) -> Kepercayaan Institusional (Z) -> Partisipasi 
Politik (Y) 

0.462 5.306 0.000 

Sumber : Data diolah Peneliti (2025) 
 

Hasil pengujian menunjukkan koefisien jalur signifikan karena seluruh nilai t-statistic 
>1,96 pada uji two-tailed. Hubungan Modal Sosial (X) terhadap Kepercayaan Institusional (Z) 
memiliki t-statistic 94,826 dan p-value 0,000, sehingga H1 diterima. Hubungan Z terhadap 
Partisipasi Politik (Y) menunjukkan t-statistic 5,259 dan p-value 0,000 (H2 diterima). Hubungan 
X terhadap Y memiliki t-statistic 5,573 dan p-value 0,000 (H3 diterima). Pengaruh tidak langsung 
X terhadap Y melalui Z juga signifikan dengan t-statistic 5,306 (H4 diterima). Temuan ini 
menegaskan peran sentral modal sosial dalam membangun legitimasi institusional dan 
mendorong partisipasi politik lokal, berdasarkan evaluasi model struktural menggunakan 
SmartPLS 4. 

Tabel 4. Hasil R Square 
Variabel R-square 

Kepercayaan Institusional 0.929 
Partisipasi Politik 0.956 

   Sumber : Data diolah Peneliti (2025) 
 

Nilai R-square menunjukkan kemampuan prediksi model pada variabel dependen. 
Kepercayaan Institusional memiliki R-square sebesar 0,929, yang berarti Modal Sosial 
menjelaskan 92,9% varians variabel tersebut. Partisipasi Politik memiliki R-square sebesar 0,956, 
menunjukkan kontribusi penjelasan sebesar 95,6%, sehingga model memiliki daya prediksi 
sangat kuat. Tingginya nilai ini mengindikasikan variabel penelitian berperan signifikan, 
sementara sisanya dipengaruhi faktor di luar model. Evaluasi goodness of fit melalui SRMR 
menunjukkan kriteria terpenuhi (SRMR < 0,10) dan termasuk perfect fit jika < 0,08. Hasil ini 
menegaskan model mampu merepresentasikan hubungan data dengan baik dan memiliki 
residual minimal (Mafriningsianti & Setiadi, 2025;Imtihansyah et al., 2024; Legate et al., 2023). 

Tabel 5. Q-Square 
 

Variabel Saturated 
model 

Estimated 
model 

SRMR  0.040  0.040  
  Sumber : Data diolah Peneliti (2025) 
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Hasil Goodness of Fit menunjukkan nilai SRMR sebesar 0,040, menandakan kecocokan 
model sangat baik karena berada di bawah batas 0,05. Nilai ini menunjukkan perbedaan antara 
kovarian observasi dan prediksi model sangat kecil. Dengan demikian, model dinilai reliabel dan 
layak digunakan untuk menjelaskan hubungan antara modal sosial, kepercayaan institusional, 
dan partisipasi politik secara akurat. 

Tabel 6. GoF Index  
 

Average AVE Average R 
Square 

Goodness of Fit 
Index 

0,788 0,942 0.865  
           Sumber : Data diolah Peneliti (2025) 
 

Tabel 6 menunjukkan nilai Goodness of Fit (GoF) sebesar 0,865 yang diperoleh dari rata-
rata AVE 0,788 dan rata-rata R² 0,942. Nilai ini melebihi kriteria GoF besar (>0,36), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa model PLS-SEM memiliki tingkat kecocokan yang sangat baik dan layak 
digunakan untuk pengujian hipotesis. 

 
PEMBAHASAN  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa modal sosial berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap partisipasi politik lokal masyarakat di Kecamatan Cibinong, dengan nilai t-statistik 
sebesar 5,573. Temuan ini menegaskan bahwa meningkatnya kepercayaan antarwarga, kekuatan 
jaringan sosial, serta norma kolektif dalam masyarakat mendorong keterlibatan warga dalam 
berbagai aktivitas politik desa, seperti musyawarah perencanaan pembangunan dan pengawasan 
kebijakan publik. Secara teoritis, hasil ini memperkuat pandangan Putnam (1995) yang 
menempatkan modal sosial sebagai infrastruktur sosial yang memungkinkan kerja sama kolektif 
melalui unsur kepercayaan, norma, dan jaringan sosial. Modal sosial berfungsi mengurangi biaya 
koordinasi sekaligus meningkatkan efektivitas tindakan bersama. Temuan ini juga sejalan dengan 
penelitian Chen et al. (2023) dan Durante et al. (2024) yang menunjukkan bahwa komunitas dengan 
tingkat modal sosial tinggi cenderung lebih aktif dalam pelaksanaan pembangunan karena arus 
informasi lebih cepat dan adanya tekanan sosial positif untuk berpartisipasi. Selain berpengaruh 
langsung terhadap partisipasi, modal sosial juga memiliki pengaruh sangat kuat terhadap 
kepercayaan institusional dengan nilai t-statistik 94,826. Hal ini menunjukkan bahwa relasi sosial 
yang solid membentuk fondasi psikologis berupa kepercayaan terhadap pemerintah desa. 
Kepercayaan institusional tidak hanya terbentuk dari kinerja formal pemerintah, tetapi juga dari 
nilai sosial seperti integritas, solidaritas, dan transparansi yang hidup dalam komunitas. Temuan 
ini konsisten dengan Battu (2023) serta Hutagalung et al. (2022) yang menyatakan bahwa 
kepercayaan terhadap institusi publik sering kali merupakan perluasan dari kepercayaan sosial 
antarindividu, sehingga modal sosial menjadi antecedent penting bagi legitimasi pemerintahan 
desa. Penelitian ini juga menemukan bahwa kepercayaan institusional berpengaruh positif 
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terhadap partisipasi politik lokal (t-statistik 5,259). Warga yang memandang pemerintah desa 
transparan dan responsif lebih terdorong untuk berpartisipasi karena memiliki keyakinan bahwa 
suara mereka berdampak nyata. Sebaliknya, rendahnya kepercayaan dapat memicu apatisme 
politik (Knudsen & Christensen, 2021; Ouattara & Steenvoorden, 2023). Lebih lanjut, kepercayaan 
institusional terbukti memediasi hubungan antara modal sosial dan partisipasi politik (t-statistik 
5,306). Modal sosial membangun solidaritas dan ekspektasi positif terhadap pemerintah, yang 
kemudian berkembang menjadi kepercayaan institusional dan mendorong keterlibatan politik 
warga secara nyata. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa modal sosial dan kepercayaan institusional 
merupakan determinan utama partisipasi politik lokal dalam perencanaan pembangunan desa 
di Kecamatan Cibinong, Kabupaten Cianjur. Hasil analisis SEM-PLS menunjukkan seluruh 
hipotesis diterima dengan pengaruh positif dan signifikan. Modal sosial terbukti berpengaruh 
langsung terhadap partisipasi politik lokal, di mana kekuatan jaringan sosial, norma kolektif, dan 
kepercayaan antarwarga meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam forum perencanaan 
pembangunan desa. Temuan ini sejalan dengan teori Putnam yang menempatkan modal sosial 
sebagai fondasi kerja sama kolektif dalam demokrasi lokal. Selain itu, modal sosial memiliki 
pengaruh sangat kuat terhadap kepercayaan institusional, menunjukkan bahwa kualitas relasi 
sosial masyarakat menjadi dasar terbentuknya legitimasi pemerintah desa. Kepercayaan 
institusional juga berpengaruh positif terhadap partisipasi politik, karena warga yang 
memandang pemerintah transparan dan responsif cenderung lebih aktif dalam pengambilan 
keputusan publik. Lebih lanjut, kepercayaan institusional terbukti memediasi hubungan antara 
modal sosial dan partisipasi politik, sehingga berfungsi sebagai mekanisme yang 
mentransformasikan potensi sosial menjadi tindakan politik nyata. Secara keseluruhan, 
demokrasi desa yang partisipatif memerlukan sinergi antara fondasi sosial yang kuat dan 
legitimasi institusional yang terpercaya. 
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